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ABSTRACT
Mental Disorder are a Condition Where a person has behavior that is related to distress, causing disturbances in his life system . more than 19 million people aged over 15 years experience mental emotional disorders and 12 million people afed over 15 years experience depression. this type of research in qualitative research with a phenomological approach. The populationin this study was ODGJ family in Bale Redelong Village tataling 2 people. sampling was carried out by totaling sampling with the criteria of familes who had cared for patients for 10 years with a total of 2 people. data collection was carried out using in-depth interviews using open interview guidelines. data analys was careied out using narrative analysis. the result of the research explain that the benefits of family support given to ODGJ are accompanying patients when they go to the hospital, reminding patients to take medication regularly, inviting patients to communicat , taking patientst for walks, listening to complant ,being able to keep patient secrets and not feeling embarrassed about having a families who suffer from mental disorders.
Keyword :knowledge, family support ODGJ Healing Reading list :26 books +34 jurnals+6 internet (2008-2022)

ABSTRAK
Gangguan jiwa merupakan suatu kondisi dimana seseorang memiliki perilaku yang berhubungan dengan distress sehingga menyebabkan timbulnya gangguan pada sistem kehidupannya. Lebih dari 19 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan mental emosional dan 12 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami depresi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan dengan pendekatan fenomologis. Populasi dalam Penelitian ini adalah keluarga ODGJ di kampung Bale Redelong yang berjumlah 2 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara total sampling dengan kriteria keluarga yang telah merawat pasien 10 tahun dengan jumlah 2 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara terbuka. Analisis data dilakukan dengan analisa naratif. Hasil penelitian menjelaskan bahwaA bentuk dukungan keluarga yang diberikan kepada ODGJ adalah mendampingi pasien jika ke rumah sakit, mengingatkan pasien untuk minum obat secara teratur, mengajak pasien berkomunikasi, mengajak pasien jalan-jalan, mendengarkan keluh kesah, mampu menyimpan rahasia pasien serta tidak merasa malu mempunyai keluarga yang menderita gangguan jiwa.

Kata Kunci: pengetahuan, dukungan keluarga, ODGJ, penyembuhan. Daftar Bacaan : 26 Buku + 34 Jurnal + 6 Internet (2008 – 2022)
PENDAHULUAN
	Sehat adalah keadaan sejahtera, fisik, mental dan social dan tidak sekedar terbatas dari keadaan cacat dan kematian. Definisi sehat ini berlaku bagi perorangan maupun	penduduk atau masyarakat. Derajat kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh empat faktor yang saling berinteraksi, yaitu lingkungan, perilaku, keturunan dan pelayanan kesehatan. Seseorang akan dikatakan sehat jika ia sehat fisik, sehat sosial dan sehat jiwa Sehat Fisik artinya memiliki badan yang sehat dan bugar, sehat sosial artinya mampu menjalini hubungan baik dengan orang lain, sehat jiwa artinya merasa senang dan bahagia.
Kesehatan jiwa menurut WHO (World Health Organization) adalah ketika seseorang tersebut merasa sehat dan bahagia, mampu menghadapi tantangan hidup serta dapat menerima orang lain sebagaimana seharusnya serta mempunyai sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain.
Adapun Desa Bale Redelong Adalah Salah Satu Desa Yang Terdapat Di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah Adapun kasus ganguan jiwa di  Desa Bale Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023 Sebanyak 14 Orang  Laki-Laki 13 Orang dan Perempuan 1 Orang .

BAHAN DAN METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatanfenomologis mengetahui	pengetahuan Dukungan dan Peran keluarga dalam proses penyembuhan ODGJ di Desa Bale Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. Lokasi penelitian di lakukan di Desa Bale Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang menyangkut masalah yang akan di teliti. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah keluarga penderita ODGJ di desa Bale Redelong yang berjumlah 1 orang. Teknik pengambillan sampe Dilakukan dengan menggunakan metode Total  Sampling. total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (sugiyono, 2007) alasan pengambilan total sampling karena menurut sugiyono (2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi di jadikan sampel semuanya .
tersebut maka didapatkan sampel sebanyak 2 keluarga pasien yang memiliki penderita ODGJ.
Hasil  Wawancara Mendalam
Pengetahuan Keluaga .     
	P
	Apakah Salah Satu Keluarga 
Ibu Yang Mengalami Ganggua jiwa?

	R
	Iya betul , yaitu adik saya

	P
	Kira-kira dari umur berapa anak ibu Menderita gangguan jiwa?

	R
	Kira-kira dari umur 17 tahun waktu adik saya masih duduk di bangku sekolah.

	P
	Apa yang ibu ketahui tentang Gangguan jiwa ?

	R
	Gangguan jiwa itu ya 
menurut saya jiwa 
dan pikirannya terganggu ,
 sehingga pasien tidak bisa mengontrol diri nya sendiri

	P
	Apakah faktor penyebab pasien menderita gangguan jiwa ibu ?

	R
	Menurut saya ya penyalahgunaan zat , karena pas masih bangku sekolah atau masih kecil-kecil adik saya ini bisa di bilang bandel ya , dan pada saat itu juga dia sering mengisap lem , minum-minuman beralkohol dan lain lagi sebagainya.

	P
	Menurut ibu tanda awal gejala pasien itu seperti apa bu  ?

	R
	Iya seperti teriak-teriak keliling kampong , nyanyi-nyanyi dan lain sebagainya 

	P
	Menurut ibu apakah pasien gangguan jiwa bisa di sembuhkan ?

	R
	Iya Menurut Saya Bisa Aja , Dengan Cara Rutin Berobat Teratur, Dan Bisa Juga Dengan Rehabilitas .

	P  
	Apakah yang di lakukan pasien jika kambuh ibu?

	R.
	Iya itu tadi , nyanyi-nyanyi, teriak-teriak gak jelas di sekelilingan kampong.

	P
	Sudah berapa lama ibu merawat pasien ?

	R
	Kurang lebih sudah 15 tahun .

	P
	Menurut ibu apakah pasien sering membuat onar dan menggangu orang di sekitar ?

	R
	Pas Dulu Nya Iya Sering Pasien Lempar-Lempar Orang Di Jalan, Tapi Sekarang Tidak Lagi



Hasil  Wawancara Mendalam
	Dukungan Keluarga
	P
	Bentuk dukungan apa yang telah ibu lakukan terhadap pasien ?

	R
	Iya , membawa dan Memberi obat secara teratur dan tidak lupa sayamemberi semangat kepada
 adik saya. 

	P

	Apakah ibu mendukung Dengan Pengobatan di puskesmas ?

	R
	Iya, eee sangat sangat mendukung .

	P
	Apakah ibu memberikan perhatian dan kasih saying bahkan lebih dalam keluarga kepada pasien?

	R
	Pasti, Perhatian kami selaku keluarga kepada pasien itu iyaa lebih , dari pada adik-adik saya yang sehat .

	P
	Apakah ibu memberi
 kebebasan kepada pasien dalam aktivitas di luar rumah ?

	R
	Iyaa pastinya, asal tidak mengganggu anggota rumah dan masyarakat sekitar

	P 
	Dukunga seperti apa yang bisa membantu kesembuhan pasien ibu ? 

	R 
	Iya , dukungan nya seperti memberi nasehat , motivasi agar pasien cepat sembuh . 

	P 
	Sekarang pasien umur berapa ibu ? 

	R 
	Sekarang pasien umur 26 tahun . 

	P
	Sebelumnya pasien sudah pernah di rawat di rumah sakit jiwa ibu?

	R
	Iya pernah , ada sekitar 3 kali .

	P
	Menurut ibu bagaimana perlakuan petugas kesehatan terhadap pasien ?

	R
	Alhamdulillah sangat baik ya .



Hasil  Wawancara Mendalam
Peran Keluarga .
	P
	Menurut ibu seberapa pentingkah peran keluarga terhadap proses penyembuhan pasien gangguan jiwa ibu ?

	R
	Penting , karena kan sudah tanggung jawab kamisebagai  keluarga, kalau tidak ada keluarga ya siapa lagi yang mengurus pasien ,contohnya saja kalau pasien di rawat di rumah sakit otomatis kan keluarga dulu yang merawat walaupun sudah ada perawat di rumah sakit, tapi keluarga lah yang paling nyaman .

	P 
	Apakah yang menjadi harapan ibu untuk pasien ? 

	R 
	 Harapan saya ya , semoga adik saya ini cepat sembuhnya tidak ada kambuh –kambuh lagi dan bisa beraktivitas seperti biasanya . 

	P 
	Menurut kakak peran kakak sebagai keluarga pasien membawa dampak untuk kesembuhan pasien atau tidak buk ? 

	R 
	Menurut saya iya , tapi belum maksimal 

	P 
	Sebelumnya pasien kerja apa buk ? 

	R 
	Iya ke kebun , bantu-bantu orang tua . 

	P 
	Apakah kendala ibu dalam mengurus pasien ? 

	R 
	Kendalanya bagi saya mungkin di masalah pembiayaan saja mungkin , karna kalau kendala lain tidak ada . 

	P 
	Bagaimana sikap ibu terhadap pasien gangguan jiwa ? 

	R 
	Berusaha lemah lembut , dan tidak kasar kepada pasien . 

	P 
	Menurut ibu apakah gangguan jiwa itu merupakan sesuatu yang memalukan bagi keluarga ibu ? 

	R 
	Sama sekali tidak . 

	P 
	Apakah ibu merasa bosan mengurus pasien ? 

	R 
	Sama sekali tidak , bagaimana pun kan dia saudara saya , ya pastinya saya urus dan memberi perhatian yang lebih .  

	P 
	Saat pasien kambuh apa yang ibu atau keluarga lakukan ? 

	R 
	Iya kami panik tidak tau mau ngapain , dan pada akhirnya kami memberikan obat penenang . 

	P 
	Menurut ibu apakah yang di maksud dengan peran keluarg? 

	R 
	Peran keluarga itu seperti tanggung jawab keluarga ,  tanggung jawab keluarga untuk merawat pasien gitu. 



PEMBAHASAN
a. Pengetahuan Keluarga Orang Dengan Ganggua Jiwa Pengetahuan merupakan faktor predisposisi  yang mempengaruhi keluarga untuk memberi dukungan kepada pasien dalam upaya penyembuhan. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang.
	Dari hasil wawancara mendalam mengenai pengetahuan responden tentang gangguan jiwa keluarga menjawab bahwa gangguan jiwa itu adalah jiwa  dan pikiran yang terganggu sehingga seseorang tidak bisa mengontrol dirinya sendiri.  
b. Dukungan Keluarga Orang dengan gangguan jiwa
Dukungan keluarga adalah suatu keadaan yang bermanfaat bagi individu yang dapat dipercaya, yang menjadikan orang tersebut merasakan dirinya diperhatikan, dihargai dan dicintai (Setiadi, 2016).		
		Dari hasil wawancara mendalam mengenai dukungan keluarga kepada pasien gangguan jiwa mempengaruhi kesembuhan pasien karena keluarga merupakan orang paling dekat dengan pasien. Dan keluarga tetap bersikap baik kepada pasien dan   Keluarga tidak merasa malu dalam merawat pasien gangguan jiwa. Untuk itu keluarga dapat berbagi tugas dalam perawatan ODGJ,
c. Peran Keluarga Orang Dengan Gangguan Jiwa Keluarga memiliki hubungan satu sama lain dalam dalam suatu sistem keluarga terikat begitu ruwet sehingga suatu perubahan yang terjadi pada satu bagian pasti menyebabkan perubahan dalam seluruh sistem keluarga.
	Dari hasil wawancara mendalam mengenai peran keluarga  keluarga  menjawab bahwa peran jiwa itu adalah tanggung jawab keluarga,  tanggung jawab keluarga terhadap pasien, harus sering berkomunikasi, berdiskusi dan mendengarkan keluhan keluhan dari pasien dan berharap pasien bisa sembuh seperti sedia kala.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pengetahuan keluarga tentang gangguan jiwa menyebutkan bahwa gejala gangguan jiwa yaitu  murung, mengurung diri, tertutup sama keluarga, berbicara sendiri dan berteriak. Sedangkan penyebab gangguan	karena penyalahgunaan zat narkoba serta terjatuh dan mengalami cedera pada kepala . Keluarga meyakini bahwa gangguan jiwa dapat disembuhkan.
	Adapun saran dalam penelitian ini adalah : bagi keluarga pasien Hendaknya keluarga pasien perlu meningkatkan peran tentang merawat anggota keluarga gangguan jiwa dengan aktif dan mencari informasi kesehatan. Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk menambah referensi bagi program study S1 Kesehatan Masyarakat untuk tambahan pengetahuan dan informasi dari hasil penelitian, untuk puskesmas melakukan home visit (kunjungan rumah) sebulan sekali dalam rangka kontrol diri kepada pasien odgj sekaligus edukasi kepada keluarga pasien 
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